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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia imemiliki iberagam ijenis idan imacam itumbuhan iyang itersebar idi 

berbagai idaerah. iKeanekaragaman itumbuhan itersebut idapat idi imanfaat ikan 

sebagai ibahan ibaku iobat imodern idan itradisional. iMasyarakat iIndonesia itelah lama 

mengenal idan imemakai iobat itradisional iuntuk imengobati iberbagai imacam 

ipenyakit (Nugrahawati, 2016). Tanaman iobat iyang itumbuh idi iIndonesia itelah 

banyak idimanfaatkan isebagai ibahan ibaku iobat, isebagian ispesies itanaman 

tersebut ibahkan itelah idiuji isecara iklinis ikandungan ifitokimia, ikhasiat idan 

keamanan ipenggunaannya. 

Sekarang iini ipengobatan itradisional idisukai ioleh imasyarakat iIndonesia 

sebagai ipengobatan ialternatif. iHal iini idisebabkan ikarena ipengobatan itradisional i 

tidak imemerlukan ibiaya iyang ibesar i, isedangkan ipengobatan yang imodern idengan 

memakai iobat idari ibahan ikimia, ibiasanya imemerlukan ibiaya iyang icukup ilebih 

mahal. iSelain iitu, ipengobatan itradisional ijuga ibisa idigunakan itanpa iresep idokter, 

bisa idibuat isendiri, ibahan ibakunya itak iperlu idiimpor idan itumbuhan iobatnya idapat 

ditanam isendiri ioleh ipemakainya, iserta iresiko iefek isampingnya isangat isedikit ijika 

dibandingkan idengan iobat-obatan idari ibahan ikimia i(Fadel, i2020). 

Tumbuhan iyang ibanyak idigunakan isebagai ipengobatan itradisional ioleh 

masyarakat iadalah idaun ibidara iarab i(Ziziphus ispina ichristi iL.) igunanya iuntuk 

mengobati iberbagai ipenyakit iseperti idemam i, imenurunkan ikadar ikolesterol, 

membantu imencegah idiabetes, imengatasi imasalah ipencernaan i, imengobati 

jerawat, idan ianti idepresan. iTanaman idaun ibidara iarab imerupakan itanaman iyang 

berasal idari iwilayah iAsia iTengah iyang imenyebar iluas ike iberbagai itempat. iCiri-

cirinya imemiliki idaun iyang ikecil idan ibentuk ibuahnya ibulat ikecil iberwarna ihijau. 

Bidara i iarab imengandung isalah isatu isenyawa imetabolit isekunder iyang 

imemiliki iaktivitas iantioksidan, iyaitu iflavonoid iyang ibanyak iterdapat ipada ibagian 

idaun. iAkumulasi iflavonoid iterbesar iterdapat ipada ibagian isel-sel idaun i, ivakuola 

idari isel ikelenjar itrikoma, idan ikloroplas (Julianto, 2019). 

Daun ibidara iarab ijuga imemiliki iaktivitas-aktivitas ianalgesik, iantipiretik, idan 

antiinflamasi ikarena ikandungan iflavonoid iyang ibekerja imelalui idua imekanisme 
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dalam imenghambat ifaktor-faktor iperadangan, iyaitu isebagai iantidepresan ikarena 

kandungan ialkaloid idan iflavonoid iserta isebagai iantimikroba (Siregar, 2020). 

Flavonoid, alkaloid, triterpoid, saponin, lipid, dan protein merupakan senyawa 

utama yang terkandung di dalam tanaman bidara (Putri, 2017).  

Flavonoid ibekerja isebagai iinhibitor isiklooksigenase iyang ibekerja idalam 

memicu ipembentukan iprostaglandin iyang iberperan idalam iproses iinflamasi idan 

peningkatan isuhu itubuh. iApabila iprostaglandin itidak idihambat imaka iterjadi 

peningkatan isuhu itubuh iyang iakan imenyebabkan idemam (Kalay et al., 2014). 

Antipiretik iialah iobat iyang imenurunkan isuhu itubuh iyang itinggi (Yusan et 

al., 2018). Mekanisme iantipiretik ierat ikaitannya idengan imekanisme ianalgetik, 

karena ibekerja ipada ienzim iyang isama iyaitu imenghambat ienzim isiklooksigenase 

(COX) iyang iberperan idalam ipembentukan iprostaglandin isebagai imediator inyeri, 

penghambat ienzim iCOX iini iakan imenghambat itimbulnya irasa inyeri i(Irwandi et al., 

2018). 

Pernyataan iini ijuga idikuatkan iberdasarkan dari ipenelitianiKusriani dapat 

diketahui bahwa iekstrak idaun ibidara iarab idengan ipelarut ietanol imengandung 

flavonoid, alkaloid, isaponin, itanin, ikuinon, idan isteroid i(Kusriani et al., 2015). 

Telah iada ipeneliti iterdahulu iyang imeneliti itentang i iuji iaktivitas i iantipiretik 

ekstrak ietanol idaun ibidara iarab iterhadap imencit ijantan. iHasil ipenelitian 

menunjukkan iadanya iefek iantipiretik iesktrak ietanol idaun ibidara iarab ipada imencit 

di ilihat idari irata-rata iselisih ipenurunan isuhu idemam ipada imenit ike i30, i60, i90 idan 

menit ike i120 i. iUntuk idosis ipemberian iekstrak ietanol idaun ibidara iarab iyaitu i100 

mg/ ikg iBB imencit, i150 img/kg iBB imencit, i200 img/kg iBB imencit i(Nugrahawati, 

2016). 

Secara iempiris idaun ibidara iarab ibisa idigunakan isebagai iobat ipenurun 

panas. iBerdasarkan iuraian idi iatas i, ipenulis itertarik imelakukan ipenelitian itentang i 

“Uji iEfek iAntipiretik iEkstrak iEtanol iDaun iBidara iArab iTerhadap iMencit iJantan 

dengan iParacetamol isebagai ipembanding”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun Bidara Arab memiliki  efek antipiretik? 

2. Berapakah dosis ekstrak etanol daun Bidara Arab yang memiliki efek 

sebagai antipiretik? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk imengetahui iada iatau itidak iefek iantipiretik idari iekstrak ietanol idaun 

Bidara iArab. 

2. Untuk imengetahui iberapa idosis iekstrak ietanol idaun iBidara iArab iyang ilebih 

efektif isebagai iantipiretik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iinformasi idan imenambah 

wawasan ikepada imasyarakat ibahwa idaun iBidara iArab imemiliki izat iyang 

berkhasiat iuntuk ipengobatan idemam iatau isebagai iantipiretik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


